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ABSTRAK

Kemiskinan perkotaan dan keterbatasan akses ekonomi masih menjadi
tantangan utama dalam pembangunan masyarakat, termasuk di Kota Surabaya.
Salah satu upaya yang dikembangkan untuk menjawab persoalan tersebut adalah
pemberdayaan ekonomi melalui zakat produktif yang disinergikan dengan
program Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan. Penelitian ini
mengkaji sinergi program zakat produktif yang dikelola oleh Baitulmaal
Muamalat (BMM) Jawa Timur dengan dana CSR PT Pelindo dalam Program
Budidaya Jamur Tiram Jaya Sukses, serta dinamika kapabilitas kelompok
mustahik dalam  merespons berbagai tantangan operasional program
pemberdayaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme sinergi zakat
produktif dan CSR, menguraikan dinamika meta-capability kelompok mustahik,
serta mengevaluasi dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan dan
kemandirian ekonomi. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan kerangka meta-
capability yang meliputi penilaian kerentanan, antisipasi, coping, adaptasi, dan
transformasi, serta diperkuat dengan pendekatan Asset Based Community
Development (ABCD).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergi antara BMM Jawa Timur dan
PT Pelindo terwujud melalui pembagian peran yang saling melengkapi, di mana
zakat produktif berfungsi sebagai modal dasar dan pendampingan, sementara dana
CSR memperkuat aspek sarana produksi dan pengembangan usaha. Dinamika
meta-capability kelompok mustahik terlihat dari kemampuan mereka dalam
mengidentifikasi kerentanan usaha, menyusun strategi antisipatif, bertahan dalam
keterbatasan, menyesuaikan pola produksi, hingga mengarah jpada transformasi
kapabilitas menuju penguatan kelembagaan dan peningkatan pendapatan.

Penelitian ini ;memiliki-signifikansi teoretis dalam memperkaya kajian
pemberdayaan masyarakat berbasis zakat produktif dengan perspektif meta-
capability dan kolaborasi lintas sektor. Secara praktis, hasil penelitian ini
memberikan rekomendasi bagi lembaga zakat dan perusahaan untuk merancang
program pemberdayaan yang lebih adaptif, berbasis aset, dan berkelanjutan. Ke
depan, diperlukan penguatan pendampingan jangka panjang dan perluasan
jejaring pasar agar transformasi kapabilitas kelompok mustahik dapat berlangsung
secara optimal.

Kata kunci: zakat produktif, meta-capability, CSR, pemberdayaan masyarakat,
kemandirian ekonomi



ABSTRACT

Urban poverty and limited access to economic resources remain major
challenges in community development, including in the city of Surabaya. One of
the strategies developed to address these issues is economic empowerment
through productive zakat integrated with Corporate Social Responsibility (CSR)
programs. This study examines the synergy between productive zakat managed by
Baitulmaal Muamalat (BMM) East Java and CSR funds from PT Pelindo in the
Jaya Sukses Oyster Mushroom Cultivation Program, as well as the dynamics of
mustahik group capabilities in responding to operational challenges.

This study aims to analyze the mechanism of synergy between productive
zakat and CSR, describe the dynamics of meta-capability among mustahik groups,
and evaluate its impact on improving welfare and economic independence. The
research employs a qualitative descriptive approach, with data collected through
interviews, observations, and documentation. Data analysis is conducted using the
meta-capability framework, which includes vulnerability assessment, anticipation,
coping, adaptation, and transformation, supported by the Asset Based Community
Development (ABCD) approach.

The findings indicate that the synergy between BMM East Java and PT
Pelindo is realized through complementary role distribution, where productive
zakat functions as initial capital and mentoring, while CSR funds strengthen
production facilities and business development. The meta-capability dynamics of
the mustahik group are reflected in their ability to identify business
vulnerabilities, develop anticipatory strategies, cope with limitations, adapt
production practices, and gradually move toward capability transformation
through institutional strengthening and income improvement.

This research contributes theoretically to the literature on community
empowerment ‘based .on productive. zakat by integrating: the, meta-capability
perspective and cross-sector © collaboration. 'Practically, “the' findings provide
recommendations for zakat institutions and corporations to design more adaptive,
asset-based, and sustainable ‘empowerment ‘programs. Future efforts should
emphasize long-term assistance and market network expansion to ensure optimal
transformation of mustahik group capabilities.

Keywords: productive zakat, meta-capability, CSR, community empowerment,
economic independence
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	Dengan adanya CSR seperti ini perusahaan tidak hanya memenuhi kewajiban hukum dan etika, tetapi juga membangun hubungan yang baik dengan masyarakat sekitarnya. Bantuan yang diberikan tentunya dapat memperkuat citra perusahaan, meningkatkan dukungan so...

	3.3.4 Sinergi
	Sinergi adalah bentuk kerja sama antara dua pihak atau lebih yang menggabungkan sumber daya, peran, dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama secara lebih efektif. Sinergi dapat diartikan sebagai penggabungan potensi yang menghasilkan manfaat l...
	Dalam penelitian ini, sinergi mengacu pada kerja sama antara BMM Jatim sebagai lembaga pengelola zakat dan PT Pelindo melalui program CSR-nya, dalam mengembangkan usaha produktif berupa Budidaya Jamur Tiram Jaya Sukses di daerah Benowo Kota Surabaya. ...


	3.4 Jenis dan Sumber Data
	Dalam KBBI, pengertian data adalah informasi atau bahan yang dapat dijadikan dasar penelitian, baik analisis atau kesimpulan (KBBI, 2022). Sumber data dalam penelitian ini berasal dari beberapa kategori. Data yang digunakan terdiri dari data primer da...
	a. Data primer:
	Data primer berupa informasi yang diperoleh peneliti secara langsung dari individu atau kelompok. Data diperoleh melalui wawancara dengan pencatatan terstruktur sesuai permasalahan yang diteliti. Penulis memperoleh data melalui wawancara kepada:
	1) Staf program LAZNAS Baitul Maal Muamalat Jawa Timur.
	2) Fasilitator pendamping program dari BMM Jawa Timur.
	3) Kelompok ibu-ibu penerima manfaat pengelola Budidaya Jamur Tiram Jaya Sukses.
	Yang sesuai dengan kebutuhan data pengelolaan zakat produktif dalam pemberdayaan masyarakat melalui program Budidaya Jamur Tiram Jaya Sukses yang dijalankan oleh BMM Jatim bersama CSR PT Pelindo, kapabilitas kelompok mustahik, serta dampak sinergi ked...

	b. Data sekunder:
	Data sekunder adalah informasi penelitian yang tidak diperoleh langsung dari lapangan, melainkan melalui sumber perantara yang sudah terdokumentasi sebelumnya oleh pihak lain. Data ini biasanya berupa dokumen resmi lembaga, laporan kegiatan, arsip, ma...


	3.5 Teknik Pengumpulan Data
	Mengumpulkan data adalah bagian penting dalam proses penelitian. Jika tidak memiliki data yang cukup, penulis akan kesulitan menyelesaikan penelitiannya. Karena itu, sangat penting bagi penulis untuk memilih metode yang tepat dan memadai agar data yan...
	a. Wawancara
	Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung dan personal antara peneliti dan narasumber untuk memperoleh informasi yang mendalam sesuai kebutuhan penelitian. Wawancara semi terstruktur memungkinkan m...
	Tabel 3.1 Informan Penelitian
	Sumber: Diolah Penulis

	b. Observasi
	Observasi partisipatif adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan cara terlibat langsung dalam lingkungan penelitian untuk mencatat berbagai aktivitas, interaksi, serta proses pemberdayaan yang berlangsung. Dalam penelitian ini, obs...
	Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung oleh peneliti selama kurun waktu tiga bulan, yaitu dari bulan September 2025 sampai dengan Desember 2025, di Kantor Baitul Maal Muamalat (BMM) Jawa Timur dan lokasi Program Budidaya Jamur Tiram ...
	Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa BMM Jatim berperan sebagai penginisiasi dan fasilitator utama program, khususnya dalam perencanaan kegiatan, pendampingan intensif, serta penguatan kapasitas kelompok. Pendamping program secara aktif terlib...
	Observasi juga menunjukkan adanya pembagian peran yang jelas di dalam kelompok mustahik, mulai dari pengelola produksi, pengolahan pascapanen, hingga pemasaran hasil budidaya. Pola kerja kelompok berlangsung secara kebersamaan, dengan pengambilan kepu...
	Selain itu, peneliti mengamati perubahan sikap dan perilaku anggota kelompok, terutama dalam hal kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepercayaan diri dalam mengelola usaha. Kelompok tidak hanya berfokus pada produksi jamur mentah, tetapi juga mulai meng...

	c. Dokumentasi
	Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan menganalisis berbagai bahan atau sumber yang ditulis, seperti buku dan lainnya. Penelitian ini menggunakan dokumentasi agar peneliti lebih mudah memahami sumber data sekunder (Sugiyono, 2013). Be...
	Selain dokumen tertulis, dokumentasi juga berupa dokumentasi visual, seperti foto-foto kegiatan pendampingan, pelatihan, dan aktivitas usaha kelompok mustahik, khususnya kelompok ibu-ibu. Dokumentasi visual tersebut menunjukkan keterlibatan fasilitato...
	Seluruh dokumentasi yang diperoleh digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara, serta membantu peneliti dalam memahami secara lebih utuh pelaksanaan program pemberdayaan zakat produktif yang dikelola oleh BMM Jatim


	3.6 Teknik Keabsahan Data
	Dalam penelitian kualitatif, menurut Sugiyono (2020) keabsahan data dicek melalui beberapa tahap seperti credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), serta confirmability (obyektivitas). Uji in...
	a. Triangulasi metode
	Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan data atau informasi menggunakan berbagai cara (Rahardjo, 2012). Dalam penelitian kualitatif, teknik yang digunakan mencakup wawancara, observasi, dan survei. Tujuan dari hal ini adalah memastikan infor...
	Triangulasi metode pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan dan memeriksa kembali data yang diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data hasil observasi mengenai pelaksanaan program pe...

	b. Triangulasi Sumber
	Triangulasi sumber digunakan untuk menjamin keabsahan data dengan cara membandingkan informasi yang diperoleh dari beragam pihak. Langkah ini dilakukan dengan mengecek kembali hasil wawancara melalui pengamatan langsung maupun data lain yang relevan. ...
	Triangulasi sumber pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data. Dalam penelitian ini, sumber data utama berasal dari staf program BMM Jatim, fasilitator pendamping, serta kelompok mustahik, khu...

	c. Triangulasi Waktu
	Triangulasi waktu merupakan upaya untuk menguji keakuratan data dengan cara melakukan pengumpulan informasi melalui wawancara, observasi, atau teknik lain pada waktu maupun situasi yang berbeda (Sugiyono, 2020). Melalui cara ini, peneliti dapat meliha...
	Triangulasi waktu pada penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data secara berulang dalam rentang waktu penelitian, yaitu selama tiga bulan dari bulan September 2025 sampai dengan Desember 2025. Pengumpulan data dilakukan pada waktu yang berbeda, ...


	3.7 Teknik Analisis Data
	a. Reduksi Data
	b. Penyajian Data
	c. Penarikan Kesimpulan Dan Verifikasi


	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Profil LAZNAS Baitulmaal Muamalat
	4.1.1 Gambaran Umum LAZNAS Baitulmaal Muamalat


	LAZNAS Baitulmaal Muamalat (BMM) merupakan lembaga filantropi Islam yang bergerak dalam pengelolaan dana zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF). Lembaga ini didirikan pada 16 Juni 2000 atas prakarsa Bank Muamalat Indonesia sebagai respons atas kebu...
	BMM secara kelembagaan juga telah berbadan hukum yayasan dan telah memperoleh pengesahan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, sebagaimana tercantum dalam akta perubahan terakhir pada tahun 2018. Legalitas ini menegaskan ked...
	Penguatan legitimasi BMM sebagai lembaga pengelola dana umat ditandai dengan penetapannya sebagai Lembaga Amil Zakat berskala nasional oleh Menteri Agama Republik Indonesia pada tahun 2001. Status tersebut kemudian diperbarui dan ditegaskan kembali me...
	Selain mengelola dana zakat, BMM juga menjalankan peran sebagai nazhir wakaf. Pengesahan sebagai nazhir dari Badan Wakaf Indonesia pada tahun 2023 memberikan kewenangan kepada BMM untuk mengelola dan mengembangkan aset wakaf, khususnya wakaf produktif...
	Dalam perjalanan kelembagaannya, BMM menunjukkan dinamika dan pertumbuhan yang signifikan. Keterlibatan BMM dalam kerja sama dengan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah serta Bank Muamalat pada periode awal pengembangannya mencerminkan or...
	Komitmen terhadap mutu tata kelola lembaga tercermin dari diraihnya sertifikasi sistem manajemen mutu serta berbagai penghargaan di bidang pemberdayaan masyarakat. Implementasi standar akuntansi wakaf dan penguatan jaringan kelembagaan di berbagai wil...
	4.1.2 Visi dan Misi LAZNAS Baitulmaal Muamalat

	Sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional, BMM menetapkan visi dan misi sebagai landasan strategis dalam menjalankan seluruh aktivitas operasional dan program pemberdayaan. Visi BMM menekankan pada terwujudnya lembaga amil zakat yang independen, profesional...
	Untuk mewujudkan visi tersebut, BMM merumuskan sejumlah misi strategis yang meliputi pengembangan tata kelola berbasis teknologi, peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta pembangunan kemitraan strategis dengan berbagai pemangku kepentingan. Sel...
	4.1.3 Struktur Organisasi LAZNAS Baitulmaal Muamalat

	Struktur organisasi LAZNAS Baitulmaal Muamalat dirancang untuk mendukung efektivitas pengelolaan zakat dan wakaf secara profesional dan akuntabel. Pada tingkat perwakilan Jawa Timur, struktur organisasi terdiri atas Kepala Perwakilan yang bertanggung ...
	Struktur Organisasi LAZNAS BMM Perwakilan Jawa Timur sebagai berikut:
	a. Kepala Perwakilan    : Alib Bagus Suyoto
	b. Fundraising Corporate dan CSR  : Wahyu Priyo Eko Wibowo
	c. Fundraising Ritel dan Digital  : Agung
	d. Pendistribusian dan Pendayagunaan : Virli Rahmad Fauzi
	e. Admin dan Keuangan   : Yuliana Jamilatul Azizah
	4.1.4 Budaya Kerja LAZNAS Baitulmaal Muamalat

	Budaya kerja di LAZNAS Baitulmaal Muamalat dibangun atas integrasi nilai-nilai spiritual, profesionalisme, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Penguatan spiritual dilakukan melalui kegiatan rutin seperti doa bersama dan pembacaan Al-Qur’an yang be...
	Selain aspek spiritual, BMM menekankan pentingnya kepatuhan terhadap regulasi dan standar internal melalui forum penguatan kepatuhan yang diselenggarakan secara berkala. Kegiatan ini menjadi sarana pembelajaran berkelanjutan bagi amil untuk memahami k...
	Budaya kerja BMM juga ditopang oleh sistem kedisiplinan dan pengawasan internal yang memanfaatkan teknologi digital, termasuk sistem absensi terintegrasi. Penerapan kebijakan anti-gratifikasi dan mekanisme pelaporan memperkuat integritas lembaga serta...
	4.1.5 Program LAZNAS Baitulmaal Muamalat Jawa Timur
	Program-program LAZNAS Baitulmaal Muamalat Jawa Timur dirancang sebagai instrumen pendayagunaan dana ZISWAF yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan dan kemandirian masyarakat. Program sosial dan dakwah difokuskan pada penguatan nilai-nilai ke...
	Di bidang pendidikan, BMM mengembangkan berbagai skema beasiswa yang ditujukan bagi anak yatim, santri tahfidz, serta pelajar dan mahasiswa berprestasi dari keluarga kurang mampu. Program-program ini diarapkan dapat bertujuan memberikan dukungan finan...
	Program ekonomi menjadi pilar penting dalam strategi pemberdayaan BMM. Melalui pendampingan UMKM, program pemberdayaan berbasis komoditas, serta dukungan bagi penyandang disabilitas, BMM mendorong terciptanya kemandirian ekonomi dan peningkatan pendap...
	Dalam lingkup kemanusiaan, BMM berperan aktif dalam penanganan krisis dan bencana melalui program tanggap darurat, penyediaan air bersih, serta bantuan bagi masyarakat terdampak konflik. Program layanan prioritas seperti pengelolaan qurban, safari dak...

	4.2 Deskripsi Hasil Penelitian

	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menggambarkan secara mendalam proses sinergi antara program zakat produktif yang dikelola oleh Baitul Maal Muamalat (BMM) Jawa Timur dengan dukungan dana Corporate Social Responsibil...
	Pengumpulan data utama dalam penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara mendalam kepada informan yang dipilih secara sengaja. Informan yang dipilih adalah orang-orang yang secara langsung terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penerimaan man...
	Observasi lapangan dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kegiatan pemetikan hingga pengemasan dan pengolahan jamur, proses pendampingan serta kondisi sarana dan prasarana yang digunakan oleh kelompok usaha. Melalui observasi tersebut, peneli...
	Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi selanjutnya dianalisis secara terpadu untuk memperoleh pemahaman yang utuh mengenai pelaksanaan sinergi program zakat produktif dan CSR sekaligus perkembangan kapabilitas kelompok penerima...
	Dalam proses pengumpulan hingga pengolahan data, peneliti menyusun pedoman wawancara sebagai instrumen utama untuk mempermudah penggalian informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Pedoman ini disusun berdasarkan rumusan masalah serta kerangka te...
	1. Menyusun rancangan pedoman wawancara yang disesuaikan dengan fokus penelitian.
	2. Melaksanakan wawancara tatap muka dengan para informan secara langsung.
	3. Menghimpun data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai satu kesatuan data penelitian.
	4. Mentranskripsikan hasil wawancara ke dalam bentuk tulisan.
	5. Menyusun data secara sistematis untuk memudahkan proses analisis.
	6. Mengkaji data untuk menemukan pola, tema, serta implikasi dari pelaksanaan program dan perkembangan kapabilitas kelompok.
	7. Merumuskan kesimpulan sementara yang selaras dengan rumusan masalah penelitian.
	Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menerapkan teknik triangulasi sebagai bentuk pengujian kredibilitas temuan. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan, baik dari pihak pengelola progr...
	4.3 Penyajian Data

	Bab ini akan menampilkan hasil dari penganalisisan data yang dikumpulkan di lapangan, yang menjadi dasar untuk menyimpulkan penelitian ini. Data tersebut diperoleh melalui wawancara mendalam, pengamatan langsung, dan pelacakan dokumen dari program Bud...
	Analisis data dilakukan secara bertahap mengikuti metode Miles dan Huberman yaitu reduksi, penyajian, dan verifikasi. Selain itu, analisis juga didasarkan pada kerangka meta-capability dan pendekatan Asset-Based Community Development. Pendekatan ini m...
	4.3.1 Mekanisme Sinergi Program Zakat Produktif BMM Jawa Timur dengan CSR PT Pelindo pada Budidaya Jamur Tiram Jaya Sukses

	Program Budidaya Jamur Tiram adalah salah satu upaya pemberdayaan ekonomi yang dijalankan oleh LAZNAS BMM Jawa Timur untuk meningkatkan kemampuan dan penghasilan mustahik melalui kegiatan budidaya serta pengolahan jamur tiram. Program ini yang kemudia...
	Sinergi antara BMM dan Pelindo ini pada awalnya terjadi dikarenakan kebutuhan kelompok yang sebelumnya ada kendala dalam  modal dan fasilitas usaha. Sistem kolaborasi ini dibangun secara terstruktur melalui beberapa tahapan, mulai dari mengidentifikas...
	1. Inisiasi Kerja Sama BMM Jatim Dengan PT Pelindo Dalam Program Budidaya Jamur Tiram
	Program Pemberdayaan Masyarakat dalam Budidaya Jamur Tiram yang dijalankan oleh Baitulmal Muamalat Jawa Timur tidak terlepas dari proses awal kerja sama yang dilakukan sebagai upaya untuk memperkuat bantuan kepada kelompok mustahik. Kerja sama ini dim...
	“Jadi awalnya program pemberdayaan itu kan permintaan dari zakat produktif BMI. Nah ketika jalan beberapa waktu, kelihatan kalau ibu-ibu ini ada keterbatasan mulai dari fasilitas pendukung sampai ke pengelolaan operasional dananya. Sementara dana zaka...
	Sesuai dengan hasil dari wawancara bersama Bapak Virli Rahmad Fauzi, Adinda Nur Charisma selaku fasilitator program juga turut memberikan penjelasan sebagai berikut:
	“Support yang diberikan Pelindo berupa sarpras itu memang sangat dimanfaatkan kelompok, terutama untuk produk olahan turunan jamur. Bantuan ini mencakup alat pengolahan sambal, sate, nugget, jamur krispi, sampai packaging sablon produk jamur. Ini tent...
	Dari kedua sumber informan yang telah dipaparkan, diperoleh informasi bahwa kerja sama dimulai dengan pengajuan resmi yang diinisiasi oleh BMM setelah menemukan adanya keterbatasan modal dan alat produksi di kelompok budidaya jamur. BMM mengajukan pro...
	Sedangkan dari hasil observasi lapangan, kerja sama antara Baitulmaal Muamalat (BMM) Jawa Timur dan PT Pelindo diinisiasi karena kondisi lumbung dan unit usaha produktif yang belum sepenuhnya berjalan mandiri dan stabil. Pelaksanaan usaha masih mengha...
	Gambar 4.1 Alokasi Penggunaan Dana CSR PT Pelindo
	Sumber: Dokumen BMM Jatim
	2. Bentuk Dukungan CSR Pelindo terhadap Program Rumah Jamur
	PT Pelindo memberikan dukungan CSR kepada BMM dalam menjalankan Program Budidaya Jamur Tiram. Dukungan tersebut mencakup penyediaan fasilitas produksi meliputi modal bahan baku untuk budidaya, serta sarana pengolahan produk turunannya. Bantuan ini ter...
	“Kalau bentuk dukungan itu adalah dana yang mana dialokasikan untuk modal dan fasilitas lainnya. Pertama bibit untuk budidaya, packaging, kemudian peralatan pengolahan, baik yang dipakai untuk produk on-farm maupun off-farm. Jadi kami buatkan RAB dan ...
	Sementara itu, informan Adinda Nur Charisma juga memberikan penjelasan yang lebih teknis mengenai jenis sarana dan prasarana yang diterima oleh kelompok ibu-ibu:
	“Kemarin dari BMM yang pengajuan ke Pelindo dapatnya fresh money yang dialokasikan berupa sarpras produk olahan, mulai dari alat untuk membuat sambal, nugget, sate, sampai jamur krispi. Selain itu ada seragam kelompok dan packaging sablon sebanyak 2.0...
	Berdasarkan informasi dari kedua sumber informan, dukungan yang diberikan PT Pelindo adalah berbentuk material yang kemudian dikonversikan untuk kebutuhan operasional, yaitu: (1) Bibit jamur sebagai bahan baku utama dalam budidaya, (2) Peralatan pengo...
	Semua bantuan tersebut dianggap sebagai fasilitas utama yang bertujuan memperkuat kemampuan kelompok dalam proses budidaya dan pengolahan jamur. Data ini menggambarkan bahwa CSR Pelindo difokuskan pada dukungan yang bersifat langsung mendukung operasi...
	Gambar 4.2 Fasilitas Dari Dana CSR PT Pelindo
	Sumber: Dokumen BMM Jatim (1)
	3. Mekanisme Penyaluran dan Pelaporan Program CSR
	Pelaksanaan dukungan CSR PT Pelindo kepada BMM tidak terlepas dari adanya mekanisme penyaluran yang teratur dan persyaratan pelaporan yang harus dipenuhi oleh BMM serta kelompok yang mendapatkan manfaat. Mekanisme ini bertujuan agar proses penyaluran ...
	“Setelah proposal disetujui, kita buatkan RAB yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. Pelindo menyalurkan bantuan sesuai pengajuan dan setelah itu kita (BMM) wajib memberikan laporan penyaluran, termasuk penggunaan dana untuk tiap item ya...
	Penjelasan ini dipertegas oleh Adinda Nur Charisma sebagai fasilitator program yang menyusun laporan mingguan:
	“Kalau saya itu membuat laporan kegiatan mingguan yang mencakup penggunaan bahan dan alat, progres panen, proses pengolahan, dan dokumentasi foto atau video. Selain laporan mingguan, ada juga laporan keuangan sederhana untuk aktivitas produk olahan. S...
	Berdasarkan data tersebut, penyaluran dana CSR dilakukan setelah BMM membuat proposal dan RAB, kemudian PT Pelindo menyalurkan dana serta sarana prasarana sesuai dengan pengajuan yang diajukan. BMM bertugas membuat laporan penyaluran yang mencakup buk...
	Gambar 4.3 Alur Mekanisme Program
	Sumber: Diolah Penulis
	4. Pembagian Peran dalam Pelaksanaan Program Pemberdayaan
	Pembagian peran dalam Program Pemberdayaan Jamur Tiram Jaya Sukses menjadi hal penting untuk memastikan kegiatan pemberdayaan berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Setiap pihak memiliki peran yang berbeda, dimulai dari BMM yang bertugas merancang ...
	“Peran BMM disini adalah sebagai inisiator program, penyusun konsep, dan pendamping secara manajerial. Fasilitator kami hiring untuk menjalankan rencana yang sudah dibuat. Fasil bertugas memastikan SOP dipatuhi oleh kelompok. Kita juga memberikan reko...
	Penjelasan dari Adinda Nur Charisma menjelaskan fungsi teknis yang dilakukan oleh fasilitator:
	“Saya bertugas melakukan pendampingan harian terkait perawatan kumbung, memantau kondisi baglog, dan memastikan proses panen berjalan. Selain itu saya juga mendampingi ibu-ibu dalam membuat produk olahan dan membantu administrasi seperti laporan kegia...
	Dari kedua sumber informan, terungkap bahwa struktur peran dalam program terdiri dari empat bagian, yaitu: (1) BMM bertugas sebagai perancang ide program dan pengelola pelaksanaannya, (2) Pelindo memberikan dukungan modal tambahan dari kebijakan CSR, ...
	Selain itu, BMM juga awalnya membuatkan struktur organisasi kelompok yang terdiri dari jabatan ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, dan bidang khusus. Data ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program ini bergantung pada kerja sama yang teratur an...
	Tabel 4.1 Pembagian Peran Program
	Sumber: Diolah Penulis (1)
	5. Pendampingan Teknis dan Penguatan Kapasitas Kelompok
	Pendampingan teknis menjadi bagian penting dalam upaya meningkatkan kemampuan kelompok ibu-ibu mustahik dalam budidaya jamur dan olahan produknya. Pendampingan dilakukan dengan cara memberikan pelatihan, menunjukkan praktek secara langsung, pemantauan...
	“Jadi kita coaching, kita hadirkan mentor di bidang budidaya jamur untuk memberikan pelatihan awal. Dari baseline assessment itulah terlihat bahwa ibu-ibu belum punya kemampuan budidaya, jadi kita latih dari awal mulai dari cara merawat baglog, menjag...
	Sementara Adinda Nur Charisma turut menjelaskan pelatihan lanjutan yang diberikan:
	“Selain budidaya jamur, BMM juga memberikan pelatihan e-commerce, pencatatan keuangan sederhana, pemasaran online, dan penyusunan BMC usaha. Saya pun juga turut membantu melakukan monitoring mingguan dan membantu troubleshooting kalau misal ada kendal...
	Dari penjelasan kedua sumber informan, pendampingan secara teknis mencakup beberapa hal, seperti pelatihan budidaya jamur, yaitu perawatan baglog, pengaturan tingkat kelembapan, serta pemberian nutrisi pada jamur. Selain itu, ada pelatihan mengenai ca...
	Gambar 4.5 Kegiatan Penguatan Kapasitas Kelompok
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	4.3.2 Dinamika Kapabilitas Meta-Capability (Penilaian Kerentanan, Antisipasi, Coping, Adaptasi, Dan Transformasi) Kelompok Mustahik Dalam Merespons Tantangan Operasional Program Pemberdayaan

	Pada bagian ini dijelaskan temuan lapangan terkait bagaimana kelompok program pemberdayaan Budidaya Jamur Tiram Jaya Sukses membangun kemampuan mereka dalam menjalankan usaha, khususnya saat menghadapi berbagai kendala operasional. Terlihat dari wawan...
	Di dalam implementasinya, kelompok pemberdayaan ini menunjukkan perubahan yang bertahap dimulai dari kemampuan mengidentifikasi masalah pada produksi jamur, mencari cara untuk mengatasi kendala harian, hingga menyesuaikan strategi kerja ketika terjad...
	Apabila ditinjau kembali, temuan ini menggambarkan bahwa kelompok tidak hanya menerima bantuan saja, tetapi juga sedang mengembangkan kapabilitasnya untuk menilai situasi, mengantisipasi masalah, bertahan, menyesuaikan diri, dan melakukan perubahan ya...
	1. (Vulnerability Assessment) Penilaian Kerentanan Kelompok Mustahik dalam Program Budidaya Jamur Tiram Jaya Sukses
	Penilaian kerentanan (vulnerability assessment) pada kelompok ibu-ibu penerima manfaat Program Budidaya Jamur Tiram merupakan tahap penting untuk memahami kondisi awal mereka sebelum terlibat dalam aktivitas pemberdayaan. Bagi ibu Suliyana dan ibu Isw...
	Sebelum mengikuti program dari BMM, ibu-ibu kelompok berada dalam kondisi sosial-ekonomi yang rentan. Ketergantungan terhadap pendapatan suami yang tidak tetap menciptakan ketidakpastian finansial dalam rumah tangga. Ibu Iswahyuni menggambarkan kondis...
	“Sebelum ikut pemberdayaan, saya ini ibu rumah tangga tulen mas, tidak punya pendapatan. Kalau ikut suami ya stabil, tapi saya sendiri tidak punya pemasukan. Setelah ikut jamur ini, paling tidak bisa buat beli beras, bayar sekolah anak, beli sabun. Al...
	Penjelasan ini memperlihatkan bahwa posisi ibu-ibu sebelum program berada dalam kategori rentan bukan karena kemiskinan ekstrem, melainkan ketidakstabilan pendapatan. Hal ini sekaligus diperkuat oleh staf program BMM. Bapak Virli Rahmad Fauzi menjelas...
	“Masyarakat yang kita intervensi ini bukan kategori miskin ekstrem, tetapi mereka berada pada kondisi rentan. Mereka bisa makan, tapi kalau tidak kerja ya tidak makan. Suaminya banyak yang kerja serabutan, ada yang kuli bangunan, tukang parkir, ada ya...
	Kondisi ini menunjukkan bahwa risiko ekonomi menjadi kerentanan utama bagi keluarga mustahik (ibu-ibu kelompok), dimana pendapatan yang tidak menentu dan keterbatasan akses terhadap pekerjaan layak meningkatkan urgensi pemberdayaan ekonomi produktif. ...
	Sebelum dimulainya program budidaya jamur, seluruh anggota kelompok tidak memiliki keterampilan dasar dalam membudidayakan jamur, termasuk mengelola kumbung, mengontrol kelembapan, mengidentifikasi kondisi baglog, hingga menentukan waktu panen. Hal in...
	“Ibu-ibunya ini sebelumnya tidak punya kemampuan membudidayakan jamur. Karena itu baseline awal kita adalah memastikan kapasitasnya, menghadirkan mentor yang nantinya melakukan pengawalan dan pengkontrolan dalam budidaya.” (V.R. Fauzi, personal commun...
	Gambaran tersebut sejalan dengan apa yang dialami langsung oleh ibu-ibu kelompok. Ibu Suliyana juga mengatakan bahwa pada fase awal, ketidaktahuan teknis menjadi hambatan besar yang membuat mereka bergantung penuh pada pendamping:
	Dulu awal, ibu-ibu itu banyak tidak tahunya mas. Modal pengetahuan tidak ada, soal perawatan kumbung tidak mengerti, pemasaran jualan tidak tahu. Awal-awal itu beberapa anggota ibu-ibu ada yang tidak serius, masih bingung ritme kerjanya.” (Suliyana, p...
	Faktor teknis ini semakin diperparah oleh kualitas baglog jamur yang tidak selalu stabil. Ketergantungan kelompok pada pemasok  menyebabkan mereka sering menerima baglog yang kualitasnya sedang, sehingga risiko budidaya produksi meningkat. Ibu Iswahyu...
	“Ya kalau baglognya bagus, kita bisa untung. Tapi kalau baglognya jelek, kita nanti bisa rugi. Pernah beli dua ribu baglog, sebagiannya jelek.” (Iswahyuni, personal communication, Desember 2025)
	Risiko seperti ini juga mencakup dinamika alam seperti cuaca ekstrim yang memengaruhi kelembapan kumbung. Intervensi teknis melalui SOP dan pengawasan pendamping diperlukan untuk meminimalisir kerugian panen.
	Selain kerentanan teknis dan produksi, dinamika kelembagaan kelompok juga menjadi tantangan tersendiri. Konsistensi kehadiran, pembagian tugas, serta stabilitas struktur organisasi kelompok sering menjadi hambatan dalam menjalankan usaha secara kolekt...
	“Awal-awal ada yang tidak serius, masih bingung ritme kerjanya. Belum lagi kalau ada yang sakit, ada urusan keluarga, aktivitas kami jadi terhambat.” (Suliyana, personal communication, Desember 2025)
	Kerentanan juga terlihat dari rendahnya disiplin pengelolaan modal. Ibu-ibu dulu kerap tergoda untuk membagi hasil sebelum memastikan kecukupan modal untuk siklus produksi berikutnya, sehingga mengancam keberlanjutan usaha:
	“Tantangan paling berat itu menjaga modal mas. Kadang ibu-ibu kepingin bagi hasil dulu padahal belum dipotong modal. Itu yang membuat usaha kita rentan. Kalau modal terpakai dulu ya usahanya bisa berhenti nanti.” (Suliyana, personal communication, Des...
	Dari sisi pendamping, Adinda Nur Charisma selaku fasilitator program memberikan gambaran bahwa kelompok perlahan mampu mengelola proses produksi dan pemasaran, namun masih menghadapi tantangan signifikan dalam pengoperasian media sosial dan pemasaran ...
	“Setelah beberapa kali malakukan pendampingan, kelompok sudah mampu secara mandiri menjalankan kegiatan produksi hingga pemasaran. Namun, pemasaran online masih menjadi tantangan tersendiri.” (A.N. Charisma, personal communication, Desember 2025)
	Pendampingan juga dilakukan untuk penguatan manajemen keuangan dan strategi menghadapi gangguan operasional, seperti pernyataan fasilitator program berikut:
	“Kami mulai memastikan ketersediaan jamur untuk bahan baku olahan. jika stok kelompok kurang dengan membeli dari petani mitra. Kami juga dampingi pencatatan keuangan supaya alurnya lebih tertib dan terstruktur.” (A.N. Charisma, personal communication,...
	Temuan-temuan pendukung Bapak Virli dan Adinda memperkaya gambaran kerentanan yang telah diungkapkan ibu-ibu, baik terkait risiko ekonomi, keterbatasan pengetahuan teknis, akses terhadap pasar, maupun konsistensi kelompok.
	Dari semua pemaparan tersebut, terlihat bahwa kerentanan kelompok ibu-ibu mustahik mencakup aspek ekonomi rumah tangga, kemampuan teknis budidaya, risiko produksi, kapasitas pemasaran, konsistensi kerja, dan pengelolaan keuangan. Kerentanan ini bersif...
	2. (Anticipation Capability) Antisipasi Risiko dalam Pelaksanaan Program Budidaya Jamur Tiram Jaya Sukses
	Setelah mengidentifikasi berbagai bentuk kerentanan yang dihadapi kelompok ibu-ibu penerima manfaat, langkah berikutnya dalam skema pemberdayaan adalah merumuskan strategi antisipasi risiko. Antisipasi risiko menjadi elemen penting dalam memastikan ke...
	Di tingkat kelompok, ibu-ibu penerima manfaat telah berupaya melakukan langkah antisipasi berbasis pengalaman langsung yang mereka temui di lapangan. Ibu Suliyana menjelaskan bahwa ketidaksamaan kualitas baglog menjadi salah satu pemicu risiko terbesa...
	“Kadang ada baglog yang dari awal sudah kelihatan nggak sehat, langsung kita pisah. Kalau dibiarkan digabung nanti malah pengaruh di belakang. Jadi ya kami belajar dari pengalaman, yang bagus kita rawat, yang jelek kita tandai supaya nggak melebar mas...
	Sementara itu, Ibu Iswahyuni menekankan pentingnya menjaga kelembapan dan kebersihan kumbung sebagai bagian dari rutinitas antisipatif mereka. Ia mengungkapkan bahwa perubahan cuaca yang ekstrim kerap mengganggu kondisi jamur sehingga mereka harus leb...
	“Kalau panasnya tinggi, jamur itu cepat kering. Jadi setiap hari harus dicek, semprot, dilihat miseliumnya. Kalau telat sedikit saja efeknya besar. Jadi kalau cuaca lagi jelek, nanti dijenguk gantian sama ibu-ibu yang lain.” (Iswahyuni, personal commu...
	Langkah-langkah ini menunjukkan bahwa kelompok berusaha melakukan antisipasi berdasarkan pengetahuan yang mereka peroleh selama masa pendampingan. Meski demikian, kemampuan antisipatif ini pada tahap awal masih sangat dipengaruhi oleh kehadiran fasili...
	Dari sisi kelembagaan, risiko utama yang diantisipasi adalah terkait pembagian modal dan pengelolaan keuangan. Ibu-ibu menyadari bahwa kesalahan dalam membagi keuntungan sebelum memastikan kecukupan modal dapat berdampak fatal terhadap keberlanjutan u...
	“Kami sekarang lebih hati-hati soal uang. Dulu pernah bagi hasil dulu padahal modal belum keisi, jadinya bingung. Sekarang kami cek dulu, catat dulu, baru diputuskan dibagi mas.” (Suliyana, personal communication, Desember 2025)
	Kehati-hatian ini merupakan bentuk adaptasi kelompok terhadap risiko manajerial yang sebelumnya muncul dan menjadi salah satu faktor penyebab kerentanan usaha. Peningkatan kedisiplinan finansial ini juga tidak lepas dari antisipasi yang terus dibangun...
	Jika dilihat dari perspektif BMM, antisipasi risiko dipandang sebagai rangkaian strategi terintegrasi yang harus disiapkan sejak awal program. Bapak Virli Rahmad Fauzi menjelaskan bahwa sebagian besar risiko sebenarnya dapat dihindari selama kelompok ...
	“Sebenarnya kalau dijalankan sesuai dengan instruksi dan arahan, itu tidak mungkin terjadi panen yang timpang. Semua sudah ada SOP-nya dari pembersihan baglog, pemberian vitamin, penyiraman, sampai  kelembapan. Yang membuat risiko meningkat itu biasan...
	Pandangan tersebut memperlihatkan bahwa risiko budidaya jamur sangat ditentukan oleh konsistensi manusia yang merawatnya. Oleh karena itu, strategi BMM dalam mengantisipasi risiko lebih banyak diarahkan pada penguatan kapasitas individu dan kolektif a...
	Selain aspek teknis, BMM juga menyiapkan langkah antisipasi jika terjadi gangguan produksi atau kekurangan bahan baku. Adinda Nur Charisma menjelaskan bahwa salah satu strategi penting adalah memastikan kelompok memiliki alternatif sumber bahan baku a...
	“Mereka bisa membeli bahan baku dari petani mitra supaya produksi sambal, nugget, atau sate tetap jalan. Di saat panen turun, usaha olahannya tetap bisa hidup.” (A.N. Charisma, personal communication, Desember 2025)
	BMM juga memperkuat ketahanan usaha melalui pendampingan keuangan, pencatatan yang lebih rapi, pemisahan modal dan laba, serta perencanaan arus kas yang jelas. Fasilitas ini membantu kelompok mengantisipasi risiko finansial yang sebelumnya sering munc...
	Jika di dalam operasionalnya, antisipasi risiko dilakukan melalui monitoring rutin mingguan dan evaluasi bulanan oleh fasilitator. Adinda Nur Charisma menjelaskan bahwa:
	“Setiap minggu ada laporan performa pendampingan yang memuat kegiatan dan jika ada kendala-kendala. Dari situ kami bisa tahu potensi risiko lebih cepat dan segera cari solusi dengan ibu-ibu.” (A.N. Charisma, personal communication, Desember 2025)
	Melalui mekanisme ini, berbagai persoalan teknis maupun keorganisasian dapat diidentifikasi secara dini sehingga risiko dapat diminimalkan sebelum berkembang menjadi masalah besar.
	Dari keseluruhan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa antisipasi risiko dalam program budidaya jamur tiram ini dilakukan melalui penguatan teknis, manajemen keuangan, monitoring rutin, dan adaptasi ibu-ibu terhadap dinamika lingkungan serta kemamp...
	3. (Coping Capability) Strategi Coping Kelompok Mustahik dalam Menghadapi Risiko Usaha Budidaya Jamur Tiram Jaya Sukses
	Kemampuan kelompok ibu-ibu penerima manfaat Program Budidaya Jamur Tiram dalam merespons berbagai risiko dan tekanan usaha menjadi indikator penting yang menentukan keberlanjutan program. Coping capability atau strategi coping menggambarkan bagaimana ...
	Pada tingkat individu dan kelompok, ibu-ibu penerima manfaat menunjukkan berbagai bentuk kemampuan coping, baik yang bersifat teknis, manajerial, maupun sosial. Bentuk coping pertama terlihat dari kemampuan mereka untuk melakukan adaptasi terhadap din...
	“Kalau cuaca lagi panas, ya jamurnya itu cepat kering mas. Jadi kami harus lebih sering masuk kumbung, lihat miseliumnya, semprot vitamin, bersihkan apa yang perlu. Kerjanya kami jadi lebih sering, tapi ya harus begitu supaya panennya nggak turun, bia...
	Pernyataan tersebut menunjukkan kemampuan coping yang berkembang secara bertahap sebagai hasil dari pengalaman serta proses pembelajaran yang mereka terima dari BMM dan fasilitator program. Strategi coping ini menunjukkan adanya kemampuan untuk melaku...
	Pada saat kelompok menghadapi kualitas baglog yang memburuk atau membusuk, bentuk coping lainnya muncul dalam bentuk seleksi dini dan manajemen risiko mikro. Ibu Suliyana menjelaskan bahwa mereka telah mengembangkan cara untuk memilah baglog yang dian...
	“Kalau ada baglog yang kelihatannya nggak sehat, kami pisah dulu. Yang bagus dipusatkan, yang kurang bagus ditandai. Jadi nanti perawatannya beda. Kalau digabung nanti malah jelek semuanya.” (Suliyana, personal communication, Desember 2025)
	Pendekatan ini menunjukkan adanya kemampuan analitis dan pengambilan keputusan yang tumbuh dari pengalaman. Meski terdengar sederhana, strategi ini merupakan bentuk coping adaptif yang penting, karena mampu mengurangi kerugian produksi dan memastikan ...
	Strategi coping juga terlihat pada aspek keorganisasian. Ketika struktur organisasi kelompok tidak berjalan efektif, ibu-ibu menemukan cara alternatif untuk menjaga keharmonisan dan kelancaran kerja. Ibu Suliyana menuturkan bahwa pengalaman konflik ke...
	“Dulu sempat bingung soal struktur, ada yang merasa harus ikut ketua terus, padahal kami ini kan kerja bareng. Akhirnya kami sepakat kerja sesuai bagian saja, nggak usah terlalu formal, yang penting jalan. Itu lebih enak, lebih lancar.” (Suliyana, per...
	Strategi coping ini mencerminkan kemampuan kelompok dalam menjaga dinamika sosial agar tidak menghambat operasional. Alih-alih berfokus pada struktur formal yang sempat memicu konflik, kelompok memilih pendekatan kerja kolektif yang lebih cair dan ada...
	Pada aspek keuangan, kemampuan coping terlihat dari perubahan perilaku kelompok dalam mengelola pendapatan dan modal. Setelah mengalami kegagalan siklus produksi akibat pembagian hasil yang terlalu dini, kelompok mengembangkan pola baru yang lebih ke...
	“Sekarang kami lebih hati-hati. Uang itu dicatat dulu, dicek dulu untuk kebutuhan produksi berikutnya. Baru kalau sudah aman kami bicarakan pembagian. Dulu kan asal bagi, terus bingung. Sekarang enggak berani ngulang lagi.” (Suliyana, personal communi...
	Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan kapasitas coping finansial yang sangat penting dalam usaha mikro berbasis kelompok. Kelompok dapat belajar mengembangkan self-regulation dan mekanisme disiplin internal untuk menjaga keberlangsungan usaha.
	Jika dari perspektif BMM, mereka melihat bahwa kemampuan coping kelompok tidak terbentuk secara tiba-tiba, akan tetapi melalui proses panjang yang melibatkan edukasi, pelatihan, pengawasan, serta pengalaman menghadapi tantangan. Bapak Virli Rahmad Fau...
	“Coping itu terbentuk karena pendampingan intens. Kami ajari SOP, bagaimana merawat, bagaimana mengatur kelembapan, bagaimana mengatasi kalau miselium mati. Setelah terbiasa, ibu-ibu bisa ambil keputusan sendiri.” (V.R. Fauzi, personal communication, ...
	Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa strategi coping ibu-ibu berasal dari peningkatan kapasitas yang bersifat terstruktur melalui pendampingan. Pelatihan teknis, penguatan kompetensi, dan pembiasaan terhadap prosedur standar menjadi pondasi utama bag...
	Fasilitator Adinda Nur Charisma juga menjelaskan bagaimana kelompok mempraktikkan coping capability dalam pemasaran dan operasional usaha olahan. Ketika produksi jamur di kumbung menurun, kelompok tidak menghentikan aktivitas usahanya, melainkan menca...
	“Kalau stok jamurnya turun, mereka tidak berhenti produksi. Kami dampingi untuk beli dari petani mitra. Jadi usaha olahan jamurnya tetap jalan.” (A.N. Charisma, personal communication, Desember 2025)
	Pernyataan ini menunjukkan bahwa coping capability juga mencakup kemampuan untuk menjaga keberlangsungan usaha melalui keanekaragaman sumber bahan baku dan mempertahankan pemasaran produk olahan sebagai sumber pendapatan alternatif.
	Selain coping teknis dan finansial, kelompok juga menunjukkan coping sosial yakni kemampuan mempertahankan motivasi dan semangat kerja meskipun menghadapi berbagai tantangan. Faktor sosial-emosional ini sangat penting dalam pemberdayaan, sebagaimana d...
	“Sebenarnya tantangan paling berat itu motivasi. Membangun usaha butuh kesabaran. Nah ibu-ibu itu terlihat dari kesediaan untuk tetap mencoba, meski hasilnya kecil atau cuaca lagi nggak mendukung.” (V.R. Fauzi, personal communication, November 2025)
	Dengan demikian, coping capability kelompok merupakan kombinasi dari berbagai bentuk adaptasi yaitu, teknis, finansial, operasional, sosial, dan psikologis. Kemampuan ini berkembang seiring pengalaman menghadapi risiko serta pendampingan yang diberika...
	Dari seluruh paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa coping capability kelompok ibu-ibu dalam Program Budidaya Jamur Tiram mencerminkan kemampuan adaptif yang terbentuk melalui pengalaman langsung, pendampingan teknis, dan dinamika kerja yang kolekt...
	4. (Adaptive Capability) Kemampuan Adaptasi Kelompok Mustahik dalam Program Budidaya Jamur Tiram Jaya Sukses
	Adaptive capability atau kemampuan adaptasi merujuk pada kapasitas kelompok untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan, tantangan baru, dan dinamika lingkungan dalam pelaksanaan usaha budidaya jamur tiram. Berbeda dengan coping capability yang berfoku...
	Pada kelompok ibu-ibu penerima manfaat, kemampuan adaptasi tampak dari perubahan pola kerja, peningkatan pemahaman teknis, dan kemampuan mereka menyesuaikan proses produksi dengan kondisi yang berubah. Ibu Iswahyuni menggambarkan bagaimana kelompoknya...
	“Dulu kalau panas banget atau lembap banget, kami bingung harus bagaimana. Tapi lama-lama tahu polanya. Kalau cuaca panas, kami tambah frekuensi semprot. Kalau terlalu lembap, kami buka sedikit pintunya supaya sirkulasi udara. Jadi sekarang sudah paha...
	Pernyataan tersebut menunjukkan adanya transformasi dari ketidaktahuan menuju pemahaman yang lebih matang. Adaptasi ini juga merupakan bagian dari pengetahuan yang diterapkan secara konsisten dalam operasional harian mereka.
	Kemampuan adaptasi juga terlihat pada bagaimana kelompok menyiasati naik-turunnya hasil panen. Pada fase awal, ketidakstabilan panen sering membuat mereka kewalahan. Namun, seiring waktu, kelompok mampu mengatur strategi produksi agar tetap efisien, t...
	“Sekarang kalau panen lagi banyak, kami bagi tugasnya lebih rapat, ada yang fokus panen, ada yang sortir, ada yang langsung bungkus. Tapi kalau panen lagi sedikit, kami ringkas saja, supaya tidak boros tenaga. Sudah bisa menyesuaikan kebutuhan kerja.”...
	Hal ini menunjukkan bahwa kelompok telah mampu melakukan adaptasi operasional melalui pengaturan ulang tenaga kerja, efisiensi waktu, dan penyesuaian alur kerja sesuai kondisi produksi.
	Pada aspek pemasarannya, adaptasi kelompok terlihat dari kemampuan mereka untuk mencari alternatif strategi penjualan ketika pasar mandek. Ibu Iswahyuni menuturkan bahwa mereka tidak hanya bergantung pada penjualan di sekitar rumah, tetapi mulai meman...
	“Awal-awal kami sama sekali tidak paham jualan online. Tapi kami belajar pelan-pelan. Mulai dari bikin status WA, foto produk, sampai coba jualan lewat Facebook. Masih belajar ini mas hehe, tapi sudah ada perubahan dari sebelumnya kita ndak tahu.” (Is...
	Meskipun tingkat penguasaan media digital masih rendah, transformasi ini menunjukkan kemampuan adaptasi sosial dan pemasaran yang penting di dalam usaha mikro.
	Kemampuan adaptasi juga terjadi dalam aspek pengelolaan konflik dan dinamika internal. Pada tahap awal, struktur kelompok yang terlalu formal sempat menimbulkan ketegangan. Namun, kelompok kemudian menyesuaikan diri dengan membuat pola kerja yang lebi...
	“Kami sekarang tidak terlalu kaku soal struktur. Yang penting bagian siapa melakukan apa itu jelas. Kalau pakai ketua dan wakil malah bikin ribet kemarin. Sekarang lebih fleksibel ajah.” (Suliyana, personal communication, Desember 2025)
	Perubahan tersebut menunjukkan kemampuan adaptasi kelembagaan yang mencerminkan kedewasaan kelompok dalam menghadapi dinamika peran dan hubungan sosial.
	BMM menilai bahwa kelompok menunjukkan kemajuan dalam kemampuan adaptasi. Menurut Bapak Virli Rahmad Fauzi, adaptasi kelompok terlihat dari transformasi mereka dalam menjalankan SOP secara lebih mandiri serta tidak lagi sepenuhnya bergantung pada BMM:
	“Awalnya setiap masalah harus ditanyakan, tapi lama-lama mereka bisa ambil keputusan sendiri. Sudah tahu kapan harus semprot, kapan harus perbaiki ventilasi, sampai kapan harus mengganti baglog.” (V.R. Fauzi, personal communication, November 2025)
	Perubahan tersebut mencerminkan bahwa kapasits adaptasi yang dibangun melalui pendampingan intensif telah memberikan dampak pada pola kerja harian kelompok ibu-ibu.
	Adinda Nur Charisma sebagai fasilitator juga mengamati bahwa adaptasi kelompok juga terjadpada usaha olahan jamur tiram. Ketika panen harian menurun, kelompok tidak mengurangi aktivitas usaha, tetapi menyesuaikan sumber bahan bakunya:
	“Kelompok sudah terbiasa membeli jamur dari petani mitra kalau stok mereka sedikit, karena biasanya diserbu tengkulak. Jadi usaha olahan jamurnya tetap jalan.” (A.N. Charisma, personal communication, Desember 2025)
	Kemampuan adaptasi ini menunjukkan bahwa kelompok mulai memandang usaha mereka secara lebih totalitas, tidak hanya bergantung pada satu sumber pendapatan, tetapi melihat peluang yang lebih luas pada rantai nilai jamur tiram.
	Adaptasi juga tampak pada kemampuan kelompok untuk mempertahankan motivasi usaha meskipun menghadapi beberapa kali hambatan. Menurut Bapak Virli Rahmad Fauzi, keberlanjutan motivasi ini adalah bagian dari kemampuan adaptasi psikologis yang penting dal...
	“Yang membuat kelompok ini bisa jalan salah satunya karena mereka mau belajar dan mau menyesuaikan. Meskipun capek, meskipun hasilnya kecil, mereka tetap lanjut. Itu adalah adaptasi yang tidak semua kelompok punya.” (V.R. Fauzi, personal communication...
	Dengan demikian, adaptive capability kelompok mencakup perubahan teknis, operasional, sosial, manajerial, dan psikologis yang menunjukkan bahwa kelompok telah berkembang dari fase ketergantungan menuju fase yang lebih mandiri.
	Berdasarkan penyajian data di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan adaptasi kelompok ibu-ibu dalam Program Budidaya Jamur Tiram berkembang secara signifikan melalui pengalaman, pendampingan, dan pembelajaran berama. Adaptasi tampak pada kemampuan m...
	5. (Transformation Capability) Kemampuan Transformasi Kelompok Mustahik Pasca Exit Program BMM
	Transformation capability atau kemampuan transformasi merujuk pada kapasitas kelompok untuk tidak hanya menyesuaikan diri dengan perubahan, tetapi juga melakukan perubahan yang lebih mendasar, berjangka panjang, dan berorientasi pada perbaikan sistemi...
	Menurut hasil wawancara dengan staf program BMM,  Program Budidaya Jamur Tiram ini mengalami transformasi menjadi krusial karena program resmi memasuki fase exit program pada 30 Oktober 2025, yang berarti pendampingan intensif telah dihentikan dan kel...
	Transformasi ini terlihat secara jelas pada perubahan mentalitas, praktik kerja, hingga pengelolaan usaha. Ibu Iswahyuni mengungkapkan bahwa perubahan paling besar yang ia alami bukan hanya dari aspek teknis, tetapi dari cara pandang terhadap kemandir...
	“Dulu saya ini cuma ibu rumah tangga biasa mas, tidak punya pendapatan. Sekarang setelah ikut program jamur, saya lebih berani. Sudah tahu cara kerja, cara kelola uang, dan bisa jalan sendiri. Walaupun mbak fasil sudah tidak dampingi tiap hari, kami t...
	Pernyataan tersebut menunjukkan transformasi internal pada diri individu dari ketergantungan menjadi pribadi yang aktif. Transformasi ini juga bersifat struktural karena ibu-ibu tidak hanya menjalankan aktivitas teknis, tetapi juga mengelola aspek fin...
	Ibu Suliyana juga menekankan bahwa kelompok telah mengembangkan pola kerja yang lebih matang dan terstruktur meskipun  sudah tanpa pendamping intensif:
	“Sekarang sudah tidak ada pendampingan BMM seperti dulu, sudah lepas, mbak Dinda juga sudah tidak di BMM lagi, tapi kami InsyaAllah sudah tahu cara kerjanya. Sudah terbentuk pola kerja sendiri. Jadi meskipun sudah exit program, kami Alhamdulillah teta...
	Keterangan tersebut menegaskan bahwa kelompok telah mengalami transformasi keorganisasian, di mana pola kerja mandiri terbentuk dari pengalaman, kegagalan, dan proses pendampingan yang sebelumnya mereka dapatkan.
	Transformasi juga tercermin dari kemampuan kelompok dalam memperluas skema usaha, terutama pada aspek pengolahan produk turunan sebuah perubahan yang tidak ada pada awal program. Ibu Iswahyuni menjelaskan:
	“Kami tidak hanya jual jamur segar. Tapi juga masih tekuni bikin olahan jamur seperti sate, sambal, nugget, dan jamur krispi. Ini yang membuat usaha tetap jalan walaupun panen jamurnya naik turun. Jadi ada cadangan usaha lain mas.” (Iswahyuni, persona...
	Transformasi ini menunjukkan bahwa kelompok tidak lagi terpaku pada satu lini usaha. Mereka berhasil memperluas rantai nilai (value chain) secara mandiri, yang merupakan ciri utama transformation capability.
	Disini BMM juga menilai bahwa kemampuan transformasi kelompok terlihat dari kemampuan mereka mempertahankan operasional bahkan setelah pendampingan dihentikan. Bapak Virli Rahmad Fauzi menyampaikan bahwa:
	“Ketika pendampingan intensif dihentikan, kelompok ini masih bisa berjalan. Itu artinya transformasi sudah terjadi. Mereka tidak lagi bergantung pada BMM lagi untuk mengambil keputusan operasionalnya. Mereka juga bisa mencari sumber bahan baku dari lu...
	Pernyataan ini memperkuat bahwa transformasi telah terjadi pada tingkat manajerial, teknis, dan adaptasi pasar.
	Adinda Nur Charisma sebagai fasilitator juga menegaskan bahwa transformasi terlihat dari perubahan perilaku kerja ibu-ibu yang kini jauh lebih mandiri:
	“Setelah exit program, ibu-ibu sudah mampu menjalankan kegiatan usaha sendiri, baik on-farm maupun off-farm. Mereka sudah bisa mengatur keuangan, produksi, sampai pemasaran. Meskipun penggunaan media sosial masih menjadi tantangan, tetapi kemampuan me...
	Selain itu, transformasi juga terlihat dari kemampuan kelompok dalam berpikir strategis untuk keberlanjutan usaha. Mereka mulai mempertimbangkan diversifikasi pendapatan, resiko usaha, dan perencanaan keuangan jangka panjang yang mana hal itu sebelumn...
	Ibu Suliyana memberi gambaran mengenai perubahan ini:
	“Dulu kalau dapat hasil langsung habis. Sekarang kami sudah paham harus sisihkan untuk modal dulu, baru bagi hasil. Kalau salah kelola, usaha bisa mati. Jadi sekarang lebih hati-hati.” (Suliyana, personal communication, Desember 2025)
	Kebiasaan baru ini menandakan transformasi dalam literasi keuangan dan kontrol diri, dua aspek penting dalam pemberdayaan ekonomi.
	Selain itu, transformasi juga tampak pada pola hubungan sosial dan jaringan kerja. Kelompok kini aktif membangun jejaring dengan pemasok, petani mitra, dan para konsumen. Bahkan saat hasil panen menurun, mereka tetap menjaga keberlangsungan usaha olah...
	Pak Virli menegaskan bahwa:
	“Transformasi terlihat saat mereka tidak takut untuk keluar dari pola lama. Ibu-ibu bisa mengambil keputusan untuk membeli bahan baku dari luar, menjaga usahanya  tetap hidup.” (V.R. Fauzi, personal communication, November 2025)
	Dengan demikian, transformation capability kelompok tidak hanya tercermin pada kemampuan mereka mempertahankan operasional setelah exit program, tetapi juga pada perubahan cara berpikir, strategi usaha, dan pola kerja yang lebih mandiri setelahnya.
	Berdasarkan penyajian data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelompok ibu-ibu penerima manfaat telah menunjukkan kemampuan transformasi yang kuat pasca exit program. Transformasi tercermin dari perubahan signifikan dalam mentalitas, pola kerja, dan st...
	Dengan demikian, transformation capability menjadi bukti bahwa program pemberdayaan ini telah menghasilkan dampak yang berkelanjutan, dan kelompok kini mampu berdiri sebagai unit usaha yang tangguh dan siap menghadapi tantangan jangka panjang.
	4.3.3 Dampak Sinergi Zakat Produktif dan CSR terhadap Peningkatan Kesejahteraan dan Kemandirian Ekonomi Mustahik Serta Faktor Yang Mempengaruhi Transformasi Kapabilitas Kelompok

	Sinergi antara zakat produktif yang dikelola Baitul Maal Muamalat (BMM) dengan dukungan Corporate Social Responsibility (CSR) dari PT Pelindo merupakan kolaborasi dua instrumen pendanaan sosial yang memiliki tujuan berbeda namun saling melengkapi. Zak...
	Dari hasil wawancara, dampak sinergi ini sangat terlihat pada peningkatan penghasilan dan kemampuan ibu-ibu dalam mengelola sumber daya ekonomi secara lebih mandiri. Ibu Iswahyuni menuturkan bahwa program ini memberi peluang bagi dirinya untuk memilik...
	“Sebelum ikut jamur ini, saya tidak punya pendapatan sama sekali. Setelah ikut program, meskipun tidak besar, tapi bisa buat beli beras, bayar sekolah anak, beli sabun. Itu membantu sekali mas. Ada pemasukan rutin.” (Iswahyuni, personal communication...
	Pernyataan tersebut menegaskan dampak pada aspek peningkatan kesejahteraan ekonomi, khususnya pada pemenuhan kebutuhan dasar. Transformasi yang semula berorientasi konsumsi kini bergeser menjadi kemampuan memenuhi kebutuhan secara produktif dari hasil...
	Ibu Suliyana menambahkan bahwa manfaat program tidak hanya pada pendapatan, tetapi juga pada kemampuan mereka dalam mengolah pendapatan tersebut menjadi modal berkelanjutan:
	“Kami jadi lebih ngerti cara memutar uang. Dulu kalau dapat hasil langsung habis. Sekarang kami sisihkan dulu untuk modal, baru bagi hasil. Banyak perubahan pokoknya.” (Suliyana, personal communication, Desember 2025)
	Pernyataan ini mencerminkan peningkatan literasi finansial, yang dalam teori pemberdayaan ekonomi merupakan komponen penting dari economic empowerment dan financial independence.
	Sedangkan dari perspektif BMM, Bapak Virli Rahmad Fauzi menegaskan bahwa sinergi zakat produktif dan CSR memberi efek yang lebih kuat daripada intervensi tunggal, terutama karena CSR menyediakan fasilitas prinsip value added yang tidak dapat dibiayai ...
	“Zakat produktif memperkuat kapasitas dan modal usaha, sementara CSR dari Pelindo memberikan sarana pendukung seperti packaging, alat olahan, dan branding. Tanpa CSR, usaha olahan tidak akan berjalan secepat ini. Dan dari kolaborasi kedua sumber dana ...
	Penjelasan tersebut menegaskan bahwa sinergi sumber dana bisa berdampak langsung pada kapabilitas produksi dan memperluas rantai nilai (value chain) jamur tiram dari yang hanya budidaya jamur menjadi produk turunannya seperti sambal jamur, sate jamur,...
	Dukungan dana CSR PT Pelindo, terutama pada re-branding packaging dan sarana produksi olahan, juga dianggap memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan daya tarik konsumen. Hal ini ditegaskan oleh fasilitator, Adinda Nur Charisma:
	“Re-branding packaging dan alat olahan membuat produk naik kelas. Konsumennya jadi percaya, penjualannya meningkat. Ibu-ibu juga jadi semangat karena merasa produk mereka lebih layak dipasarkan ke konsumen.” (A.N. Charisma, personal communication, Des...
	Dampak ini berkaitan dengan indikator kapabilitas pemasaran dan kapabilitas transformasi usaha dalam teori capability-based development. Selain dampak ekonomi, sinergi zakat dan CSR juga memperkuat kemandirian ekonomi mustahik. Setelah program memasuk...
	“Sekarang sudah tanpa pendamping BMM, tapi kami bisa jalan sendiri. Sudah paham tugas masing-masing dan cara rawat jamurnya. Olahan juga tetap jalan karena sudah bisa beli jamur dari petani lain kalau panen kami sedikit.” (Suliyana, personal communica...
	Pernyataan ini menunjukkan bahwa kemandirian operasional telah terbentuk, baik pada proses produksi on-farm maupun off-farm.
	Bapak Virli Rahmad Fauzi turut melihat bahwa transformasi tersebut merupakan bukti keberhasilan sinergi dua sumber pendanaan:
	“Ketika pendampingan selesai tapi kegiatan masih jalan, itu artinya program berhasil. Ibu-ibu sudah bisa ambil keputusan sendiri, bisa jaga modalnya, bisa olah produk, dan bisa jualan.” (V.R. Fauzi, personal communication, November 2025)
	Meskipun demikian, proses transformasi ini tidak berjalan tanpa tantangan. Terdapat sejumlah faktor yang menghambat keberhasilan program, seperti disebutkan oleh informan. Salah satu hambatan utama adalah dukungan lingkungan sosial yang masih minim. M...
	“Salah satu hambatan justru dari tingkat RT/RW yang kurang mendukung. Tidak ada dorongan untuk mengangkat produk ibu-ibu ini dalam kegiatan kampung. Jadi perjuangan pemasaran banyak dilakukan sendiri oleh ibu-ibu.” (V.R. Fauzi, personal communication,...
	Dari sisi internal, hambatan lain adalah belum optimalnya kemampuan literasi digital untuk pemasaran online:
	“Ibu-ibu masih kesulitan menggunakan media sosial untuk jualan. Pendampingan sudah ada, tetapi kemampuan teknisnya belum merata.” (A.N. Charisma, personal communication, Desember 2025)
	Adapun faktor pemfasilitasi atau pendukung utama keberhasilan program meliputi:
	1) Komitmen dan kemauan ibu-ibu kelompok.
	2) Sinergi pendanaan zakat + CSR yang saling mendukung operasional.
	3) Pendampingan intensif BMM di awal hingga exit program.
	4) Jaringan pemasaran yang mulai terbentuk.
	5) Pelatihan-pelatihan teknis dan manajerial.
	Faktor-faktor ini sesuai dengan teori pemberdayaan yang menekankan capacity building, institutional support, dan asset-based development sebagai prasyarat utama transformasi kapabilitas.
	Berdasarkan keseluruhan penyajian data di atas, dapat disimpulkan bahwa sinergi zakat produktif dan CSR memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik, terutama melalui peningkatan pendapatan, kemampuan pemenuhan kebutuhan da...
	Transformasi kapabilitas kelompok terbangun melalui peningkatan kapasitas teknis, kapasitas manajerial, kapasitas pemasaran, dan pola pikir produktif yang sebelumnya tidak dimiliki. Adapun keberhasilan ini difasilitasi oleh kombinasi pendanaan zakat d...
	4.4. Pembahasan

	Pada bagian pembahasan ini, peneliti menguraikan hasil interpretasi terhadap temuan penelitian dengan mengaitkan antara data  yang diperoleh di lapangan, kerangka teori yang digunakan, serta temuan penelitian terdahulu yang relevan. Pembahasan difokus...
	Analisis pembahasan disusun berdasarkan data lapangan yang dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga memungkinkan peneliti untuk menjelaskan secara mendalam makna temuan penelitian serta relevansinya dengan konsep sosi...
	4.4.1 Mekanisme Sinergi Program Zakat Produktif BMM Jawa Timur dan Dana CSR PT Pelindo Pada Budidaya Jamur Tiram Jaya Sukses

	Pembahasan pada subbab ini diarahkan untuk menjawab rumusan masalah mengenai bagaimana mekanisme sinergi antara program zakat produktif BMM Jawa Timur dan dana CSR PT Pelindo dalam Budidaya Jamur Tiram Jaya Sukses. Berdasarkan hasil penyajian data pad...
	Gambar 4.5 Perbandingan Modal Sebelum dan Sesudah Sinergi
	Sumber: Diolah Penulis (2)
	Sinergi antara dana zakat produktif dan dana CSR PT Pelindo memberikan dampak signifikan terhadap penguatan permodalan Program Budidaya Jamur Tiram. Pada tahap awal, total dana zakat produktif yang disalurkan sebesar Rp78.000.000, yang digunakan untuk...
	Pada tahun 2025, program memperoleh tambahan dana dari CSR PT Pelindo dengan nominal sebesar Rp40.000.000, sehingga total modal program meningkat menjadi Rp118.000.000. Tambahan dana tersebut menunjukkan adanya peningkatan kapasitas permodalan sebesar...
	Secara analitis, peningkatan modal sebesar 51,28% mengindikasikan bahwa kolaborasi antara zakat produktif dan dana CSR memiliki peran strategis dalam meningkatkan efektivitas program pemberdayaan. Zakat produktif berperan sebagai fondasi awal, sementa...
	1. Inisiasi Kerja Sama sebagai Manifestasi Linking Social Capital
	Temuan penelitian menunjukkan bahwa inisiasi kerja sama antara BMM Jawa Timur dan PT Pelindo diawali dari proses identifikasi kebutuhan kelompok mustahik yang mengalami keterbatasan modal dan fasilitas usaha. BMM, sebagai lembaga zakat, berperan aktif...
	Di dalam teori social capital menyebutkan bahwa linking social capital memungkinkan kelompok masyarakat memperoleh akses terhadap sumber daya yang tidak dapat mereka jangkau secara mandiri (World Bank, 2003). Relasi antara BMM Jatim dan PT Pelindo ini...
	Temuan ini sejalan dengan pandangan Mudiarta (2009) yang menegaskan bahwa keterbatasan modal material dalam suatu komunitas atau kelompok bisa dikompensasi melalui penguatan jaringan sosial, khususnya jaringan vertikal yang membuka akses terhadap sumb...
	2. Bentuk Dukungan CSR sebagai Penguatan Aset dan Kapabilitas
	Bentuk dukungan dana CSR PT Pelindo yang diwujudkan dalam penyediaan bibit jamur, peralatan produksi, sarana pengolahan, serta pengadaan kemasan produk menunjukkan bahwa sinergi program difokuskan pada penguatan aspek operasional dan peningkatan nilai...
	Dalam kerangka ABCD, aset fisik dan ekonomi tersebut menjadi modal awal yang akan berfungsi optimal apabila didukung oleh modal sosial berupa kepercayaan  dan kerja sama di dalam kelompok. Temuan lapangan menunjukkan bahwa kelompok ibu-ibu mustahik ma...
	Temuan ini memperkuat hasil penelitian Harjanti dan Noerchoidah (2017) yang menyatakan bahwa sosial capital berpengaruh signifikan terhadap kapabilitas, khususnya ketika kepercayaan dan jaringan sosial mampu memfasilitasi proses berbagi pengetahuan da...
	3. Mekanisme Penyaluran dan Pelaporan sebagai Pembentuk Norma dan Kepercayaan
	Mekanisme penyaluran dan pelaporan program CSR yang dilakukan secara bertingkat, mulai dari penyusunan proposal dan RAB, pelaporan penggunaan dana, hingga laporan kegiatan rutin, menunjukkan adanya upaya membangun akuntabilitas dan transparansi progra...
	Dalam teori social capital, norma dan kepercayaan merupakan elemen utama yang menentukan kualitas interaksi sosial (Putnam, 2000). Kedisiplinan dalam pelaporan dan keterbukaan informasi mendorong terciptanya hubungan yang baik antara BMM, PT Pelindo, ...
	Dengan adanya mekanisme pelaporan yang jelas, program pemberdayaan ini akan berorientasi dalam membangun fondasi kelembagaan yang mendukung keberlanjutan program. Temuan ini menunjukkan bahwa sinergi zakat produktif dan CSR tidak dapat dilepaskan dari...
	4. Pembagian Peran sebagai Bentuk Bridging Social Capital
	Pembagian peran yang jelas antara BMM sebagai inisiator dan pengelola program, PT Pelindo sebagai mitra pendukung dana CSR, fasilitator sebagai pendamping lapangan, dan kelompok mustahik sebagai pelaksana utama menunjukkan adanya struktur kerja sama y...
	Bridging social capital memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan sumber daya pada lintas kelompok. Di dalam penelitian ini, fasilitator berperan sebagai penghubung antara kebijakan program dan praktik di lapangan, sehingga mampu...
	Namun demikian, berbeda dengan temuan Syaharuddin et al. (2021) yang menunjukkan bahwa sosial capital bonding cenderung berhenti pada penguatan kohesi sosial, penelitian ini memperlihatkan bahwa melalui desain program yang produktif, modal sosial ters...
	5. Pendampingan Teknis dan Transformasi Meta Capability
	Pendampingan teknis yang dilakukan secara berkelanjutan melalui pelatihan budidaya, pengolahan produk, pemasaran digital, dan pencatatan keuangan menunjukkan bahwa program berfokus pada penyediaan aset dan penguatan kemampuan adaptif kelompok. Sedangk...
	Sosial capital berperan penting dalam proses ini, karena kepercayaan dan interaksi yang mendalam antara fasilitator dan kelompok memudahkan proses pembelajaran pengetahuan dan keterampilan. Hal ini sejalan dengan temuan Harjanti dan Noerchoidah (2017)...
	Secara keseluruhan, isi pembahasan ini memperlihatkan bahwa sinergi antara zakat produktif BMM Jawa Timur dan program CSR PT Pelindo tidak hanya berkaitan dengan urusan teknis atau administrasi semata, tetapi juga melibatkan proses sosial yang dipenga...
	4.4.2 Dinamika Kapabilitas Meta-Capability (Penilaian Kerentanan, Antisipasi, Coping, Adaptasi, Dan Transformasi) Kelompok Mustahik dalam Merespons Tantangan Operasional Program Pemberdayaan

	Pembahasan ini bertujuan untuk menginterpretasikan temuan penelitian terkait dinamika teori meta-capability kelompok mustahik dalam Program Budidaya Jamur Tiram Jaya Sukses. Fokus utama pembahasan diarahkan pada bagaimana kelompok mustahik mengembangk...
	a. Analisis Meta-Capability pada Kelompok Mustahik
	1. Penilaian Kerentanan (Vulnerability Assessment Capability)
	Berdasarkan temuan lapangan sekaligus hasil observasi, kemampuan kelompok mustahik dalam melakukan penilaian kerentanan menunjukkan bahwa proses pemberdayaan dimulai dari situasi sosial ekonomi yang rentan dan penuh keterbatasan. Kerentanan utama kelo...
	Temuan ini sejalan dengan konsep vulnerability assessment capability dalam teori meta-capability yang menekankan pentingnya kemampuan kolektif komunitas untuk mengenali dan memetakan sumber kerentanan secara reflektif (Fitrianto & Samsuri, 2021). Pada...
	Jika dikaitkan dengan pendekatan ABCD, tahap ini menunjukkan bahwa pemetaan kerentanan tidak meniadakan aset yang dimiliki kelompok, tetapi justru menjadi pintu masuk untuk memahami kondisi riil sebelum aset tersebut dimobilisasi. Hal ini sesuai denga...
	Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan ini memperkuat argumen Menzies dan Raskovic (2020) bahwa kerentanan merupakan bagian inheren dari sistem sosial dan harus dipahami sebagai titik awal pembentukan meta-capability. Namun, berbeda dengan k...
	Dengan demikian, indikator penilaian kerentanan dalam alat ukur penelitian ini telah terpenuhi, ditunjukkan oleh kemampuan kelompok untuk mengidentifikasi risiko ekonomi, teknis, kelembagaan, dan sosial sebagai dasar pengambilan keputusan program.
	2. Kapabilitas Antisipasi (Anticipatory Capability)
	Setelah mampu mengenali berbagai bentuk kerentanan, kelompok mustahik menunjukkan perkembangan kemampuan dalam mengantisipasi risiko yang berpotensi mengganggu keberlangsungan usaha. Kapabilitas antisipasi ini tercermin dari kebiasaan kelompok dalam m...
	Dalam kerangka teori meta-capability, anticipatory capability menekankan pentingnya perencanaan berbasis pengalaman dan konsensus untuk menghadapi potensi gangguan di masa yang akan datang. Temuan penelitian menunjukkan bahwa antisipasi risiko pada ke...
	Peran dari BMM dan fasilitator dalam menyusun SOP budidaya, monitoring rutin, serta evaluasi berkala memperkuat kapasitas antisipatif kelompok. Namun, yang menarik adalah bagaimana ibu-ibu mulai mampu menerjemahkan SOP tersebut ke dalam praktiknya seh...
	Temuan ini sejalan dengan penelitian Razzak et al. (2022) yang menekankan bahwa kemampuan foresight atau membaca kemungkinan masa depan menjadi fondasi bagi kapabilitas adaptif dan transformasi. Dalam penelitian ini, fungsi foresight itu tidak dimedia...
	Berdasarkan alat ukur penelitian, indikator antisipasi telah terpenuhi melalui adanya perencanaan teknis, manajerial, dan finansial yang dilakukan secara sadar oleh kelompok untuk mencegah risiko usaha.
	3. Kapabilitas Coping (Coping Capability)
	Kapabilitas coping kelompok mustahik tercermin dari kemampuan mereka untuk tetap menjalankan usaha di tengah tekanan produksi, keterbatasan sumber daya, dan dinamika internal kelompok. Strategi coping yang muncul mencakup aspek sosial, kelembagaan, da...
	Secara teoritis, coping capability dalam meta-capability merujuk pada kemampuan sistem sosial untuk bertahan dan mengelola tekanan melalui mekanisme kolektif dan solidaritas internal. Temuan lapangan menunjukkan bahwa ibu-ibu mengembangkan coping capa...
	Kapasitas coping juga tampak pada kemampuan kelompok untuk menjaga motivasi dan komitmen meskipun hasil usaha belum selalu optimal. Hal ini menegaskan bahwa ketahanan sosial kelompok tidak hanya ditentukan oleh ekonomi saja, tetapi juga oleh modal sos...
	Temuan ini menguatkan penelitian Menzies dan Raskovic (2020) yang menempatkan social capital sebagai elemen kunci dalam coping capability. Dalam penelitian ini, modal sosial terwujud dalam bentuk kerja kolektif ibu-ibu, dukungan antaranggota, serta re...
	Dengan demikian, indikator coping capability dalam alat ukur penelitian telah tercapai, ditandai dengan kemampuan kelompok untuk mempertahankan operasional usaha dan mengelola tekanan tanpa menghentikan aktivitas produktif.
	4. Kapabilitas Adaptasi (Adaptive Capability)
	Adaptive capability kelompok mustahik tercermin dari perubahan pola kerja, peningkatan pemahaman teknis, serta kemampuan menyesuaikan strategi produksi dan pemasaran seiring perubahan kondisi. Berbeda dengan coping yang bersifat respons jangka pendek,...
	Dalam teori meta-capability, adaptive capability menjadi indikator bahwa kelompok telah mampu memperluas ruang geraknya melalui inovasi, diversifikasi, dan pembelajaran berkelanjutan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kelompok ibu-ibu mulai mampu me...
	Jika dikaitkan dengan pendekatan ABCD, kemampuan adaptasi ini menunjukkan bahwa aset berupa keterampilan, pengalaman, dan jaringan sosial telah mulai dimobilisasi secara optimal. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Bukido dan Mushlihin (2022) ser...
	Berdasarkan indikator alat ukur, adaptive capability telah tercapai melalui kemampuan kelompok menyesuaikan diri terhadap perubahan teknis, pasar, dan dinamika internal tanpa kembali pada ketergantungan penuh terhadap lembaga pendamping.
	5. Kapabilitas Transformasi (Transformation Capability)
	Kapabilitas transformasi menjadi puncak dari kerangka meta-capability kelompok mustahik, terutama setelah program memasuki fase exit program. Transformasi ini tercermin dari keberlanjutan usaha dan juga dari perubahan cara berpikir, pengelolaan usaha,...
	Dalam teori meta-capability, transformation capability menunjukkan kemampuan komunitas untuk melampaui adaptasi dan menciptakan perubahan struktural yang berjangka panjang.
	Temuan penelitian menunjukkan bahwa kelompok mampu mempertahankan usaha tanpa pendampingan intensif, memperluas usaha ke produk olahan, serta mengelola keuangan dan rantai pasok secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hazy (2005) yang men...
	Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat temuan Anwar (2018) bahwa zakat produktif mampu mendorong transformasi mustahik menuju kemandirian, namun penelitian ini memperluasnya dengan menunjukkan bahwa transformasi menjadi lebih berkelanjutan ketika...
	Dengan demikian, indikator transformation capability dalam alat ukur penelitian telah terpenuhi, ditandai dengan kemandirian kelompok pasca exit program, diversifikasi usaha, serta perubahan pola pikir dari ketergantungan menuju keberlanjutan.
	Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan meta kelompok mustahik berkembang secara bertahap dan saling terkait, mulai dari mengevaluasi kerentanan, mempersiapkan diri menghadapi risiko, mengatasi tekanan, beradaptasi dengan pe...
	Temuan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan melalui zakat produktif dan CSR akan memberikan manfaat ekonomi dalam jangka pendek dan juga dapat membantu meningkatkan kemampuan bersama kelompok mustahik untuk menghadapi risiko, beradaptasi, dan bertahan h...
	6. Analisis Meta-Capability Kelompok Mustahik Berdasarkan Dinamika Pendapatan
	Gambar 4.6 Pembagian Hasil Keuntungan Penjualan Jamur Mentah dan Olahan Jamur Tiram
	Sumber: Data BMM Jatim
	Berdasarkan data pendapatan yang diperoleh selama periode pendampingan fasilitator Adinda Nur Charisma, dinamika pendapatan kelompok mustahik menunjukkan adanya fluktuasi yang mencerminkan kemampuan meta-capability yang masih berkembang dan belum sepe...
	Namun demikian, pada bulan Februari terjadi penurunan pendapatan menjadi Rp200.000, seiring dengan berkurangnya modal produksi menjadi 1.000 baglog jamur. Penurunan ini dipicu oleh menurunnya hasil panen akibat kontaminasi hama pada baglog dari period...
	Pada bulan Maret, kelompok menunjukkan kemampuan coping yang lebih baik melalui diversifikasi sumber pendapatan. Selain memperoleh pendapatan dari penjualan jamur mentah sebesar Rp200.000, kelompok juga memperoleh tambahan pendapatan dari penjualan pr...
	Pada bulan April, kelompok tidak melakukan pembagian hasil karena pendapatan yang diperoleh tergolong sangat minim dan dialokasikan kembali untuk pembelian baglog jamur tiram. Keputusan ini menunjukkan adanya kapasitas coping dalam menjaga keberlanjut...
	Pada bulan Juni, ketiga anggota kelompok yang aktif memperoleh pembagian hasil sebesar Rp50.000 dari penjualan jamur mentah yang diperoleh melalui kerja sama dengan petani mitra. Sementara itu, Ibu Iswahyuni secara sadar menolak pembagian hasil karena...
	Pada bulan Juli, tidak dilakukan pembagian hasil karena adanya permasalahan kualitas input produksi, yakni baglog jamur bau yang diperoleh dari supplier daerah Magetan. Hal ini kembali menunjukkan lemahnya kemampuan antisipasi risiko dalam pemilihan i...
	Pada bulan September, pembagian hasil dari penjualan jamur mentah dilakukan secara merata sebesar Rp100.000 per anggota, sementara pada bulan Oktober pembagian hasil penjualan jamur mentah sebesar Rp75.000 diterima oleh seluruh penerima manfaat. Tamba...
	Pada bulan November, pembagian hasil kembali menunjukkan diferensiasi berbasis kontribusi. Ibu Ningsih dan Ibu Fenty masing-masing memperoleh Rp200.000, Ibu Sulianah memperoleh Rp150.000, dan Ibu Iswahyuni memperoleh Rp70.000. Secara kumulatif hingga ...
	Fluktuasi pendapatan yang terjadi selama tiga siklus produksi menunjukkan bahwa produktivitas jamur tiram sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti kualitas baglog dan kondisi cuaca, serta faktor internal berupa kemampuan pengelolaan produksi....
	Hasil monitoring menunjukkan bahwa penerima manfaat belum sepenuhnya mampu beradaptasi dengan pola perawatan yang berbeda pada setiap siklus produksi. Kelompok cenderung menilai penurunan produktivitas semata-mata disebabkan oleh kualitas baglog, tanp...
	b. Analisis Asset-Based Community Development pada Kelompok Mustahik
	1. Aset Manusia (Human Assets)
	Aset manusia dalam kelompok mustahik terlihat dari keterampilan, pengalaman, dan kemauan anggota kelompok, khususnya ibu-ibu, dalam menjalankan usaha budidaya jamur tiram. Pengetahuan dasar terkait proses produksi serta keterlibatan aktif dalam kegiat...
	Pendekatan ABCD memandang keterampilan dan kapasitas individu sebagai aset utama dalam proses pemberdayaan (Mathie & Cunningham, 2003). Dalam penelitian ini, penguatan aset manusia melalui pelatihan dan pendampingan membantu kelompok untuk menyesuaika...
	2. Aset Sosial (Social Assets)
	Aset sosial kelompok tercermin dari kerja sama antaranggota, hubungan saling percaya, serta komunikasi yang terjalin antara kelompok dengan fasilitator dan pendamping. Pembagian peran dalam kegiatan produksi dan pengelolaan usaha menunjukkan adanya so...
	Aset sosial merupakan bagian penting dalam pendekatan ABCD karena mampu memperkuat kapasitas kolektif komunitas dalam menghadapi perubahan (Kretzmann & McKnight, 1993). Dalam penelitian ini, aset sosial memudahkan kelompok untuk berdiskusi dan mengamb...
	3. Aset Fisik (Physical Assets)
	Aset fisik dalam penelitian ini diperoleh melalui dukungan sarana dan prasarana usaha yang diberikan melalui sinergi zakat produktif dan CSR PT Pelindo. Aset tersebut meliputi peralatan produksi dan sarana pendukung usaha yang digunakan oleh kelompok.
	Dalam perspektif ABCD, aset fisik merupakan sumber daya nyata yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas ekonomi masyarakat (Mathie & Cunningham, 2003). Keberadaan aset fisik ini memungkinkan kelompok untuk menjalankan usaha dan menyesuaikan pr...
	4. Aset Keuangan (Financial Assets)
	Aset keuangan kelompok berasal dari dana zakat produktif yang digunakan sebagai modal usaha. Modal tersebut dikelola secara bersama oleh kelompok untuk mendukung kegiatan produksi dan operasional usaha.
	Pendekatan ABCD melihat aset keuangan sebagai salah satu modal penting yang perlu dikelola secara partisipatif agar mampu memperkuat kemandirian kelompok (Alhamuddin et al., 2020). Dalam penelitian ini, keberadaan aset keuangan membantu kelompok untuk...
	5. Aset Kelembagaan (Institutional Assets)
	Aset kelembagaan terlihat dari peran BMM Jawa Timur sebagai pengelola dan pendamping program serta CSR PT Pelindo sebagai mitra korporasi. Keberadaan lembaga pendamping memberikan dukungan, arahan, dan rasa aman bagi kelompok dalam menjalankan usaha.
	Dalam pendekatan ABCD, aset kelembagaan berfungsi sebagai penguat proses pemberdayaan dan pembelajaran komunitas (Ward, 2021). Dalam penelitian ini, dukungan kelembagaan berkontribusi terhadap terbentuknya kemampuan adaptif kelompok melalui pendamping...
	4.4.3 Dampak Sinergi Zakat Produktif dan CSR terhadap Peningkatan Kesejahteraan dan Kemandirian Ekonomi Mustahik serta Faktor yang Mempengaruhi Transformasi Kapabilitas Kelompok

	Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergi zakat produktif yang dikelola BMM Jawa Timur dengan dukungan CSR PT Pelindo memberikan dampak yang cukup baik terhadap peningkatan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi kelompok mustahik. Pola sinergi ini sej...
	Penguatan program terjadi melalui masuknya dana CSR PT Pelindo sebesar Rp40.000.000, sehingga total kapasitas permodalan meningkat menjadi Rp118.000.000, atau mengalami kenaikan sebesar 51,28% dibandingkan kondisi awal. Peningkatan modal tentunya akan...
	Dampak ekonomi program tercermin dari kemampuan kelompok menghasilkan pendapatan secara berkelanjutan, meskipun bersifat fluktuatif. Selama periode pendampingan oleh fasilitator Adinda Nur Charisma, kelompok ibu-ibu bisa memperoleh pendapatan bulanan ...
	Peningkatan kesejahteraan mustahik tidak hanya terlihat dari bertambahnya pendapatan, tetapi juga dari perubahan pola pengelolaan ekonomi rumah tangga. Kelompok mulai mampu memenuhi kebutuhan dasar keluarga dari hasil usaha jamur tiram dan secara bert...
	Dalam kerangka teori meta-capability, dinamika tersebut menunjukkan bahwa kelompok telah mengembangkan kemampuan coping dan mulai membangun kapasitas adaptif melalui diversifikasi sumber pendapatan, seperti pengolahan produk jamur dan partisipasi dala...
	Sinergi antara zakat produktif dan CSR juga berkontribusi pada peningkatan kemandirian ekonomi kelompok. Hal ini terlihat dari kemampuan kelompok untuk tetap menjalankan usaha secara berkelanjutan setelah fase pendampingan intensif berakhir, termasuk ...
	Perubahan kemampuan kelompok tidak terlepas dari peran lembaga dan fasilitator program. BMM berperan dalam membangun struktur kelompok, menanamkan disiplin pengelolaan usaha, serta meningkatkan kepercayaan diri mustahik sebagai pelaku usaha. Dukungan ...
	Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sinergi zakat produktif dan dana CSR memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan dan kemandirian ekonomi mustahik melalui proses peningkatan meta-capability secara bertahap. Hal ini mengu...
	BAB V
	SIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Simpulan

	Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai Analisis Meta Capability Pada Kelompok Pemberdayaan Zakat Produktif: Sinergi BMM Jatim Dan CSR PT Pelindo Dalam Program Budidaya Jamur Tiram Jaya Sukses, maka peneliti menarik simpulan sesuai...
	1. Sinergi antara Baitul Maal Muamalat Jawa Timur dan PT Pelindo dalam program Budidaya Jamur Tiram Jaya Sukses berjalan melalui pembagian peran yang saling melengkapi. BMM Jawa Timur berperan sebagai pengelola zakat produktif yang menyediakan modal a...
	2. Kelompok mustahik Program Budidaya Jamur Tiram Jaya Sukses menunjukkan dinamika meta-capability yang berkembang secara bertahap. Pada tahap penilaian kerentanan (vulnerability assessment), kelompok mampu mengenali berbagai keterbatasan yang dihadap...
	3. Sinergi antara zakat produktif dan dana CSR memberikan dampak positif terhadap peningkatan aktivitas ekonomi dan keterampilan kelompok mustahik. Kelompok mulai memiliki pengalaman usaha, peningkatan kemampuan produksi, serta tumbuhnya rasa percaya ...
	5.2 Saran

	Berdasarkan simpulan penelitian tersebut, peneliti menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait serta pengembangan kajian selanjutnya:
	5.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya

	Disarankan untuk mengembangkan kajian dengan pendekatan komparatif antara program pemberdayaan berbasis zakat tunggal dan program kolaboratif zakat-CSR, atau menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur dampak ekonomi secara lebih terukur. Selain itu...
	5.2.2 Bagi LAZNAS Baitul Maal Muamalat

	Disarankan untuk memperkuat strategi pendampingan pada aspek transformasi kapabilitas kelompok, khususnya melalui penguatan kelembagaan usaha, peningkatan kapasitas manajerial, dan perencanaan exit strategy yang lebih terukur. Pendampingan tidak hanya...
	5.2.3 Bagi PT Pelindo

	Program CSR yang dijalankan diharapkan tidak hanya berorientasi pada dukungan sarana dan prasarana, tetapi juga diarahkan pada pendampingan berkelanjutan yang sejalan dengan kebutuhan perkembangan kapabilitas kelompok. Pelibatan CSR dalam aspek pengua...
	5.2.4 Bagi Kelompok Mustahik Budidaya  Jamur Tiram

	Disarankan untuk terus mengembangkan inisiatif internal, memperkuat kerja sama antaranggota, serta memanfaatkan aset dan potensi yang telah dimiliki. Peningkatan kapasitas melalui pembelajaran bersama, inovasi produk, dan pengelolaan usaha yang lebih ...
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